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KATA PENGANTAR

GRC Summit merupakan acara tahunan yang diinisiasi oleh Asosiasi GRC, Perkumpulan
Profesional Governansi Indonesia (PaGl), Indonesia Risk Management Professional
Association (IRMAPA), Institute Compliance Professional Indonesia (ICoPI), serta Indonesia
Professional in Audit & Control Indonesia (IPACA). Acara ini merupakan inisiatif yang
diharapkan menjadi wadah untuk pertukaran informasi, pengembangan, dan pembelajaran
mengenai praktik GRC yang efektif sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
organisasi.

GRC Summit 2022 merupakan acara tahunan ke-4 dan mengangkat judul “Sailing in the
multiverse of uncertainty”. Topik ini dipilih berdasarkan fenomena bahwa organisasi di
berbagai sektor menghadapi ketidakpastian yang datang dari berbagai aspek, seperti
ketidakstabilan politik, pandemi, era digital, dan banyak lagi. Ketidakpastian menimbulkan
risiko bagi suatu organisasi dalam mencapai keberlanjutan organisasi dan kemampuan
organisasi untuk menciptakan nilai. Tentunya dengan ketidakpastian yang dihadapi
tersebut, konsep GRC vyang terintegrasi dapat berkontribusi bagi organisasi dalam
mengarungi ketidakpastian, menghadapi risiko, dan dapat menciptakan nilai yang
berkelanjutan. Kegiatan

GRC Summit 2022 terdiri dari rangkaian acara seminar pada hari pertama, dan dilanjutkan
dengan acara masterclass pada hari kedua. Prosiding ini disusun sebagai rangkuman dari
pemaparan materi yang disampaikan oleh para pembicara. Semoga dengan disusunnya
prosiding ini bisa menjadi media sosialisasi, serta rujukan dalam pengembangan praktik GRC
yang lebih efektif di organisasi.

Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
menyukseskan kegiatan GRC Summit 2022. Semoga GRC Summit bisa menjadi acara rutin
yang bisa memberikan dampak positif bagi perkembangan praktik GRC di Indonesia.

Hormat Kami,

Yusuf Munawar
Chairperson of Organizing Committee
GRC Summit 2022
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GRC Summit 2022 — Masterclass (August 26, 2022)

Sailing in The Multiverse of Uncertainty

Lee Dittmar® Dr. Antonius Alijoyo’

Session 1 — GRC Fundamentals

Setiap tahunnya, lebih dari 1 triliun dolar AS dihabiskan dan hilang akibat adanya kesalahan,
termasuk kesalahan perhitungan dan tindakan kejahatan. Keadaan ini membuat kita bertugas untuk
mengatasinya. Tentu sulit, apalagi mengingat bahwa dunia sedang berada dalam keadaan VUCA
(Volatile, Uncertain, Complex, Ambiguous) atau mudah berubah, tidak pasti, kompleks, dan ambigu.
Selain itu, kondisi banyak organisasi juga menggambarkan adanya keadaan tak terkoneksi
(disconnected) antara departemen, SDM, kemampuan, dan tujuan.

Hal tersebut mendorong munculnya Kinerja Berprinsip (Principled Performance) untuk memunculkan
hubungan yang terintegrasi. GRC (Governance, Risk, Compliance) dihadirkan sebagai sebuah
pendekatan untuk menjalin hubungan yang terintegrasi tersebut.

1 . . .
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Big Picture

MANDATORY

|
BUSINESS MODEL SR\ CBIECTIVES
strategic, operational,
strategy, people, process, technology and :“_1 ustomer, process and
infrastructure in place to drive toward objectives {29 other objectives
o
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VOLUNTARY BOUNDARY
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reliable achievement of objectives
while addressing uncertainty
and acting with integrity

Secara sederhana, Kinerja Berprinsip digambarkan sebagai pencapaian tujuan yang andal sembari
secara bersama-sama mengatasi ketidakpastian dan bertindak dengan integritas. Kata “andal”
merujuk pada penekanan tiga aspek utama yaitu disiplin, konsisten, dan akurat. Dalam rangka
“Pencapaian tujuan” haruslah dibuat dengan intensi tersendiri, secara terukur dan terlihat. Selain
itu, juga perlu “mengatasi ketidakpastian” secara holistik dengan bersikap proaktif dan ketat. Kinerja
Berprinsip juga “bertindak dengan integritas”, baik wajib maupun sukarela, dan tetap bersikap
realistis.

Melalui Kinerja Berprinsip tersebut, ada beberapa outcome yang dapat kita hasilkan, di antaranya
adalah mencapai tujuan bisnis, meningkatkan budaya organisasi, meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan, mempersiapkan dan melindungi organisasi, serta mengoptimalkan
penghasilan dan nilai ekonomi. Namun, perlu diingat, Kinerja Berprinsip tidaklah sama dengan
Intensi yang Baik (Good Intention). Sebuah organisasi mungkin memiliki tujuan yang kita sepakati,
tetapi itu tidak secara mutlak menjadikannya mewujudkan Kinerja Berprinsip. Begitu pula
sebaliknya; jika sebuah organisasi memiliki tujuan yang tidak kita sepakati, bukan berarti mereka
tidak sedang mewujudkan Kinerja Berprinsip.
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10 Universal Outcomes of Principled Performance

Achieve Business Objectives

Ensure Risk Aware Setting of Objectives and Strategic
Planning

Enhance Organizational Culture

Increase Stakeholder Confidence

Prepare and Protect the Organization

Prevent, Detect, and Reduce Adversity and Weaknesses
Motivate and Inspire Desired Conduct

Stay Ahead of the Game

. Improve Responsiveness and Efficiency

0 Optimize Economic Return and Values
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Sementara itu, GRC bukanlah program kepatuhan (compliance). GRC adalah area yang luas yang
melingkupi berbagai sektor, termasuk tata kelola, strategi dan kinerja, risiko, dan pembuatan
keputusan, kepatuhan dan etika, keamanan dan keberlanjutan, serta audit dan jaminan. Adapun 5
kunci GRC adalah tata kelola, manajemen, operasional, jaminan, dan kepemimpinan.

Dalam pemikiran organisasi, GRC adalah kumpulan perangkat yang terkoordinasi dengan baik dan
terintegrasi dari semua kemampuan yang diperlukan untuk mendukung Kinerja Berprinsip di setiap
tingkat organisasi. GRC memiliki Model Kemampuan 3.5 yang terdiri dari 4 komponen, yaitu learn,
align, perform, dan review. Model ini bertujuan membantu organisasi mencapai tujuannya secara
andal, mengatasi ketidakpastian, dan bertindak dengan integritas.

5 Key GRC Roles

Governance (Oversight)
‘

GRC CAPABILITY
MODEL ELEMENT VIEW

Leadership &

L1 External Context
L2 Internal Context
L3 Culture

L4 Stakeholders

A1 Direction
A2 Objectives
A3 Identification

R1 Monitoring
R2 Assurance

R3 Improvement
A4 Assessment

AS Design
PERFORM
Controls Incentives SPMKS . CRMS &2
Policies Notification " —
Communication Inquiry

Education Response
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Terkait risiko, kita perlu memahami tiga komponen penting: identifikasi, penilaian, dan desainnya.
Ketidakpastian yang dihadapi organisasi menciptakan peluang dan ancaman. Sementara itu,
kepastian yang dimiliki organisasi berupa persyaratan/kebutuhan. Kondisi inilah yang kemudian akan
dinilai. Peluang akan menghasilkan reward, sedangkan ancaman akan menghasilkan risiko negatif
dan persyaratan menghasilkan kepatuhan. Hasil penilaian ini akan dipertimbangkan untuk
membentuk rencana terintegrasi.

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan terhadap risiko: 1) Risk Appetite, yaitu level risiko
yang akan diambil oleh organisasi demi mendapatkan reward dan mengelola risiko negatif; 2) Risk
Tolerance, yaitu level risiko organisasi yang tidak akan melebihi tujuan yang dikejar; dan 3) Risk
Capacity, yaitu level risiko yang mampu diatasi oleh organisasi.

IDENTIFICATION ASSESSMENT m

Inherent & Residual based on
Decision-Making Criteria

Opportunities > Reward SN
©
Threats > Risk % u
Forces, 3 . Integrated
Events & 5 Plan
Conditions &
Requirements ~+—> Compliance 8-
4
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Session 2 —1Q Matters: The Important Role Information Quality Plays in
Effective GRC

I1Q, Information Quality, atau Kualitas Informasi, memerlukan kemampuan untuk mengubah data
menjadi informasi dengan andal, mengubah informasi menjadi insight yang dapat ditindaklanjuti,
dan mengirimkannya ke tempat yang tepat pada waktu yang tepat.

Selama hampir 20 tahun, laporan selalu menyebutkan hal yang tak jauh berbeda. Beberapa
perusahaan mungkin telah menemukan permasalahan yang mereka hadapi terkait data dan sistem.
Perusahaan yang memiliki proses GRC dan teknologi terintegrasi bisa mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dan menghemat pengeluaran. Namun demikian, perubahan tetap terjadi dengan lambat.

Sementara itu, entitas dengan value IQ yang tinggi diketahui memiliki tata kelola data yang kuat,
akses yang memang diperlukan, ketepatan waktu, dan kemampuan analisis. Mereka juga memiliki
kemampuan untuk menelusuri data, mengidentifikasi pola dan tren, menerima peringatan, dan
melakukan evaluasi secara real time. Dengan IQ tinggi pula, pemahaman mengenai tujuan GRC
secara jelas dapat tercapai dan dapat bertanggung jawab atas pelaporan GRC di setiap tingkat
organisasi. Adapun jenis informasi berkualitas tinggi yang dimaksud adalah informasi yang bersifat
relevan, dapat dipercaya, akurat, tepat waktu, berguna, dan dapat diaudit.

Attributes of high-quality
information

* Relevance

* Usefulness

* Reliability

* Timeliness
* Accuracy

* Auditability

Ada sejumlah alasan mengapa 1Q atau informasi berkualitas tinggi harus terus dijaga dan
dikembangkan. Perlu diketahui, analisis dan insight berbasis data menjadi sumber keuntungan saat
digunakan untuk memungkinkan terjadinya pengambilan keputusan yang lebih baik. 1Q juga
mendorong ketersediaan data dan alat analisis yang canggih untuk menyediakan sarana bagi insight
yang berharga. Selain itu, peluang dan risiko dapat disorot dan dipahami lebih baik melalui insight
yang diperoleh dari data. Dengan 1Q pula, pengambilan keputusan menjadi lebih terbuka dan
kolaboratif, serta kebutuhan pemangku kepentingan lebih mudah dipenuhi.
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Stakeholders need to understand and believe

©0 000

TIMELINESS TRANSPARENCY ACCURACY PREDICTABILITY CONGRUENCE

Communicate early, often, and sufficiently with
stakeholders to maintain trust and confidence

Untuk meningkatkan kualitas informasi, diperlukan langkah-langkah untuk menetapkan visi dan
melakukan transformasi kemampuan informasi. Langkah-langkah tersebut adalah dengan
memahami rantai pasokan informasi, mengidentifikasi kompleksitas yang tidak perlu, menganalisis
dan memprioritaskan, mendesain kembali proses dan sistem, serta melaksanakan perubahan. Lima
pilar penting untuk proses meningkatkan 1Q adalah strategi, SDM, proses, data, dan teknologi.

* Analytics and data-driven insights become a
source of advantage when used to enable
better decision making

* Availability of data and sophisticated analytical
tools provides the means for valuable insights

* Opportunities and risks can be highlighted and
better understood through insights derived
from data

* Decision-making becomes more open and '
collaborative

= Stakeholder needs are easier to meet ,

”

Di masa depan, GRC akan berupa kolaborasi manusia dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al). Al diperkirakan akan mengubah dunia dengan segera. Elon Musk menyebutkan
dalam kutipannya bahwa perusahaan-perusahaan seharusnya berkompetisi membangun Al. Jika
tidak, mereka akan sulit bersaing. Bahkan, jika perusahaan kompetitor mulai membangun Al, bukan
tidak mungkin mereka akan menghancurkan kita yang tidak melakukan hal yang sama. Al itu sendiri
digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu untuk menyelaraskan kerangka pengendalian risiko,
melakukan penilaian risiko kontrol, serta melakukan analisis, mengirim peringatan, dan membuat

laporan.
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